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Abstract 

 

 Perusahaan diciptakan untuk bertahan, berkembang dan menghasilkan laba. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pihak perusahaan perlu mengoptimalkan faktor-faktor 

yang ada dalam kelgiatan produksinya, seperti sumber daya manusia, sumber daya 

alam dan modal serta faktor produksi lainnya. Faktor sumber daya manusia merupakan 

salah satu faktor yang harus diperhatikan ketika berusaha bersaing dengan perusahaan 

lain. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), lingkungan kerja serta komitmen organisasional terhadap 

kinerja pegawai CV. Sido Gangsar. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Sampel  

penelitian ini adalah 36 orang yang sesuai dengan populasi pegawai lapangan CV. Sido 

Gangsar. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa Kesehatan Kerja (K3), lingkungan kerja serta komitmen 

organisasional berpengaruh telrhadap kinerja pegawai sebesar 65,7%. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai CV. Sido Gangsar. Lingkungan kerja dan komitmen 

organisasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai CV. 

Sido Gangsar. 

 

Keyword : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), lingkungan kerja, komitmen 

organisasional, kinerja pegawai 

 

1. PE LNDAHULUAN  

Pelrusahaan diciptakan untuk 

belrtahan, belrkelmbang dan 

melnghasilkan laba. Untuk melncapai 

tujuan telrselbut, pihak pelrusahaan pelrlu 

melngoptimalkan faktor-faktor yang ada 

dalam kelgiatan produksinya, selpelrti 

sumbelr daya manusia, sumbelr daya 

alam dan modal selrta faktor produksi 

lainnya. Faktor sumbe lr daya manusia 

melrupakan salah satu faktor yang harus 

dipelrhatikan keltika be lrusaha belrsaing 

delngan pelrusahaan lain. 

Untuk elfisielnsi pelrusahaan, 

dipelrlukan manajelmeln sumbelr daya 

manusia yang baik yang 

melmpelrhatikan hal-hal melndasar  dari 

pelrusahaan delngan melmpelrtimbangkan 

aspelk Kelsellamatan Dan Kelselhatan 

Kelrja (K3) yang dapat melnjadikan 

pelgawai lelbih aman dalam 

mellaksanakan pelkelrjaannya. 

Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) 

melrupakan suatu bidang yang telrkait 

delngan kelselhatan, ke lsellamatan dan 

kelseljahtelraan manusia yang belkelrja di 
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suatu instansi atau pelrusahaan yang 

belrlokasi di dalam proyelk dalam 

melngellola suatu produk (Jayaputra & 

Sriathi, 2020). Delngan delmikian, K3 

dapat melnjadi salah satu upaya untuk 

melningkatkan kualitas kelrja pelgawai, 

agar dapat be lkelrja delngan baik selsuai 

delngan harapan pe lrusahaan. Dalam UU 

Nomor 1 Tahun 1970 Telntang 

Kelsellamatan Kelrja diselbutkan bahwa, 

seltiap telnaga kelrja be lrhak melndapatkan 

pelrlindungan atas kelsellamatannya 

dalam mellakukan pelkelrjaan untuk 

kelseljahtelraan hidup dan melningkatkan 

produksi selrta produktivitas nasional. 

Lingkungan kelrja juga dapat 

melnjadikan pelgawai lelbih nyaman 

dalam mellakukan pelkelrjaan. Selhingga 

manajelmeln sumbelr daya manusia akan 

melnjadi lelbih baik dan dapat 

melmbelrikan kontribusi yang optimal 

bagi pelrusahaan. Lingkungan kelrja 

melrupakan se lsuatu yang ada di 

lingkungan pelgawai selhingga dapat 

melmpelngaruhi kinelrja yang dibelrikan 

olelh atasan selpelrti halnya lingkungan 

yang nyaman dalam kantor maupun 

yang belrada di luar ruangan, relkan 

kelrja dan lingkungan kelrja yang belrsih 

(Jayaputra & Sriathi, 2020). 

Sellain K3 dan lingkungan kelrja, 

komitmeln organisasional juga 

melrupakan hal yang sangat pelnting 

dalam melngellola msdm di instansi atau 

pelrusahaan. Komitmeln organisasional 

yang baik akan melnciptakan loyalitas 

yang dapat melndukung kinelrja pelgawai 

dalam mellakukan suatu pelkelrjaan 

untuk lelmbaga atau pelrusahaan 

(Jayaputra & Sriathi, 2020). 

Kinelrja pelgawai dapat melnjadi 

tolak ukur pada selbuah pelrusahaan 

dapat belrkelmbang delngan baik dan 

melngalami kelmajuan keldelpannya, 

selhingga dapat me lngeltahui dampak 

kinelrja pelgawai dalam melngelrjakan 

tugasnya yang belrpelngaruh pada 

kelmajuan pelrusahaan telrselbut 

(Jayaputra & Sriathi, 2020). 

Pelmellitian ini dilakukan karelna 

pelrmasalahan yang ada pada CV. Sido 

Gangssar yaitu ke lcellakaan kelrja yang 

telrjadi di CV. Sido Gangsar yaitu ada 

belbelrapa pe lgawai yang telrkelna las saat 

melnggunakan melsin untuk melngolah 

padi melnjadi belras hal telrselbut dapat 

telrjadi dikarelnakan kurang lelngkapnya 

alat pellindung diri yang dibelrikan dan 

tidak melmelnuhi standar. Dikarelnakan 

pelkelrjaan yang hampir seltiap hari 

telrkelna de lbu, maka ada pelgawai yang 

batuk dikarelnakan tidak melmakai 

maskelr dan pihak CV. Sido Gangsar 

selndiri tidak melnyeldiakan atau 

melwajibkan para pelgawai 

melnggunakan maskelr, delngan alasan 

pelgawai belkelrja pada pelkelrjaan belrat 

dan takut tidak kuat dalam mellakukan 

pelkelrjaan. Lingkungan kelrja non fisik 

di CV. Sido Gangsar tidak ada ke lgiatan 

rutinan melngaji pada seltiap satu 

minggu selkali atau satu bulan se lkali 

yang dilakukan pada CV. Sido 

Gangsar. Lingkungan kelrja belrupa fisik 

pada CV. Sido Gangsar melliputi 

pelnataan ruangan pada telmpat 

selkreltaris yang telrlalu selmpit dan 

pelncahayaan yang kurang di telmpat 

gudang belras, itu melmbuat pelgawai 

belkelrja kurang nyaman. Telmpat 

belrisitirahat dan mellakukan ibadah 

untuk pelgawai di dalam CV. Sido 

Gangsar tellah diseldiakan melskipun 

hanya belrupa mushola kelcil. Komitmeln 

organisasional pada CV. Sido Gangssar 

masih relndah. Karelna belbelrapa 
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pelgawai tidak melmiliki pelrasaan untuk 

wajib belrada dalam organisasi, 

dikarelnakan tidak adanya pelrsyaratan 

telrtulis disaat melnelrima pelgawai, 

hanya saja pelrsyaratan belrupa lisan 

yang dibelrikan olelh atasan delngan uji 

coba yang dilakukan minimal 3 bulan 

pada pelgawai baru. 

 

2. KE LRANGKA TELORITIS 

Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia 

Manajelmeln Sumbelr Daya 

Manusia, disingkat MSDM adalah 

suatu ilmu atau cara bagaimana 

melngatur hubungan dan pelranan 

sumbelr daya (te lnaga kelrja) yang 

dimiliki olelh individu selcara elfisieln 

dan elfelktif selrta dapat digunakan selcara 

maksimal selhingga telrcapai tujuan 

belrsama pelrusahaan, pelgawai dan 

masayarakat melnjadi maksimal 

(Bintoro dan Daryanto, 2017). 

Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja 

(K3) 

Kelsellamatan melrupakan suatu 

usaha untuk melncelgah seltiap pelrbuatan 

atau kondisi tidak sellamat yang dapat 

melngakibatkan ke lcellakaan, seldangkan 

kelselhatan kelrja yaitu telrhindarnya dari 

pelnyakit yang mungkin akan timbul 

seltellah melmulai pelkelrjaannya melnurut 

Silalahi dan Rumandong (Sinambella, 

2016). 

 

 

Lingkungan Kelrja 

Lingkungan kelrja adalah selgala 

selsuatu yang ada diselkitar para 

pelkelrja/karyawan yang dapat 

melmpelngaruhi kelpuasan kelrja karywan 

dalam mellaksanakan pelkelrjaannya 

selhingga akan dipelrolelh hasil kelrja 

yang maksimal, dimana dalam 

lingkungan kelrja telrselbut telrdapat 

fasilitas kelrja yang melndukung 

karyawan dalam pelnyellelsaian tugas 

yang belbankan ke lpada karyawan guna 

melningkatkan ke lrja karyawan dalam 

suatu pelrusahaan (ELnny, 2019). 

Lingkungan kelrja telrbagi 

melnjadi dua yaitu lingkungan kelrja 

fisik dan non fisik. Lingkungan kelrja 

fisik adalah selmua keladaan belrbelntuk 

fisik yang telrdapat diselkitar telmpat 

kelrja yang dapat melmpelngaruhi 

pelgawai baik selcara langsung maupun 

tidak langsung. Dan lingkungan kelrja 

non fisik melrupakan selmua keladaan 

belrkaitan delngan hubungan kelrja, baik 

hubungan delngan atasan, maupun 

hubungan delngan selsama relkan kelrja 

ataupun hubungan delngan bawahan 

(Budiasa, I. K., 2021) . 

Komitmeln Organisasional 

Komitmeln organisasi 

didelfinisikan selbagai suatu keladaan 

dimana selorang karyawan melmihak 

organisasi telrte lntu selrta tujuan-tujuan 

kelinginannya untuk melmpelrtahankan 

kelanggotaan dalam organisasi telrselbut 

(Yuniarti elt al., 2021). Selmelntara 

komitmeln organisasi adalah sikap 

loyalitas karyawan telrhadap organisasi, 

delngan cara teltap belrtahan dalam 

organisasi, melmbantu melncapai tujuan 

organisasi dan tidak melmiliki 

kelinginan untuk melninggalkan 

organisasi delngan alasan apapun 

(Yusuf & Syarif, 2017). 

Kinelrja Pegawai 

Kinelrja karyawan (elmploye le l 

pelrformancel) olelh para ahli selring juga 

diselbut prelstasi kelrja (job pelrformance l 

atau work pelrformancel) karelna kinelrja 

melrupakan pelrilaku nyata yang di 

tampilkan seltiap karyawan selbagai 
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prelstasi kelrja yang dihasilkannya. 

Kinelrja karyawan juga dapat diartikan 

selbagai hasil kelrja yang dicapai 

selselorang dalam mellaksanakan tugas 

tugas yang dibelbankan kelpadanya yang 

didasarkan atas kelcakapan, 

pelngalaman, ke lsungguhan, selrta waktu 

Hasibuan dalam (Parashakti & 

Putriawati, 2020). 

 

3. ME LTODEL PELNELLITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel pelnellitian kuantitatif delngan 

meltodel pelngumpulan data delngan 

melnyelbarkan kue lsionelr atau angkelt 

yang melrupakan telknik pelngumpulan 

data yang dilakukan delngan cara 

melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan atau 

pelrnyataan telrtulis kelpada relsponde ln 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). 

Delngan melnggunakan skala likelrt 

dalam telknik pelngukuran data yang 

dimaksudkan untuk melnghasilkan data 

yang akurat. 

Populasi  

Populasi adalah wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri atas 

obyelk/subyelk yang melmpunyai 

kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari 

dan kelmudian ditarik kelsimpulannya 

(Sugiyono, 2013). Populasi dalam 

pelnellitian ini adalah selluruh pelgawai 

CV Sido Gangsar yang belrtelmpat di 

Delsa Lojeljelr. Pelnellitian ini 

relspondelnnya melnggunakan selluruh 

pelgawai yang ada di CV Sido Gangsar 

delngan total kelselluruhan pelgawai 

belrjumlah 36 relspondeln.  

Tabel 1.1 

Sebaran pegawai 

 

No. Jabatan Pegawai Jumlah 

1. Mandor 1 

2. Sekretaris  1 

3.  Operator  4 

4. Pekerja Borongan 30 

 Jumlah 36 

Sumber:  CV. Sido Gangsar 2023

Sampell  

Sampell adalah bagian dari jumlah 

dan karaktelristik yang dimiliki olelh 

populasi telrselbut (Sugiyono, 2013). 

Telknik pelngambilan sampell dilakukan 

dalam pelnellitian ini melnggunakan 

sampling jelnuh. Sampling Jelnuh adalah 

telknik pelnelntuan sampell bila selmua 

anggota populasi digunakan selbagai 

sampell (Sugiyono, 2013). 

Telknik Analisis Data 

- Uji validitas dan Reliabilitas 
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- Uji Normalitas, 

Multikolinearitas, dan 

Heteroskedastisitas 

- Analisis Regresi Linier 

Berganda 

- Uji Hipotesis (Uji T) 

- Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

 

Hasil  

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1.2 Hasil Uji Validitas   

 

Variabel/Indikator Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) 

X101 0.755 

0,329 Valid X102 0.831 

X103 0.733 

Lingkungan Kerja 

X201 0,793 

0,329 Valid X202 0,740 

X203 0,788 

Komitmen 

Organisasional 

X301 0,672 

0,329 Valid X302 0,807 

X303 0,869 

Kinerja Pegawai 

Y01 0,526 

0,329 Valid 

Y02 0,577 

Y03 0,797 

Y04 0,836 

Y05 0,731 

Y06 0,567 

Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas 

dinyatakan bahwa hasil 

perhitungan rhitung > rtabel melalui df 

= (N-2) yaitu: 36 – 2 = 34. 

Sehingga diperoleh nilai rtabel 

adalah 0,329. Hal ini berarti 

keseluruhan item pernyataan dalam 

kuesioner variabel keselamatan dan 
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kesehatan kerja (K3), lingkungan 

kerja, komitmen organisasional 

dan kinerja pegawai dinyatakan 

valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 1.3 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel/Indikator Cronbach’s Alpha N of items Keterangan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 0,636 3 

Reliabel 
Lingkungan Kerja 0,653 3 

Komitmen Organisasional 0,666 3 

Kinerja Pegawai 0,752 6 

Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas 

diperoleh nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,636 ; 0,653, 0,666, 0,752. 

Maka dapat dinyatakan bahwa nilai 

Cronbach Alpha rata-rata lebih besar 

dari pada 0,60 untuk variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3), lingkungan kerja, komitmen 

organisasional dan kinerja pegawai. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua instrument yang digunakan 

untuk mengukur keempat variabel, 

dianggap reliable dan dapat 

digunakan untuk mengukur setiap 

variabel dalam penelitian ini. 

 

Histogram Hasil Uji Normalitas 

Gambar 1.1 Histogram Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

 

Gambar 4.2 Diatas menunjukkan 

bahwa kurva yang terjadi berbentuk 

lonceng yang kedua sisinya saling 

melebar. Maka diperoleh 

kesimpulan yaitu nilai residual pada 
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model tersebut sudah dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Diagram Normal Probability P-Plot 

Gambar 1.2 Diagram Normal Probability P-Plot 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, hasil 

diagram Normal Probability P-P Plot 

diperoleh bahwa letak titik-titik 

berhimpitan didekat garis diagonal. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

nilai residual tersebut sudah dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 1.4 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
  Unstandaraized Residual 

N  36 

Normal Parametersa.b Mean  . 0000000 

 Std. Deviation .140466282 

Most Extreme Differences Absolute .118 

 Positive .118 

 Negative -.062 

Kolmogorov-Smornov Z  .118 

Asymp Sig. (-tailed)  .0.200c,d 

Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.11 peneliti 

juga menerapkan uji statistik dalan uji 

normalitas ini yaitu uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria 
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peengujian yaitu signifikansi melebihi 

0,05 maka residual berdistribusi 

normal. Dapat dilihat pada tabel diatas 

bahwasanya nilai Asymp Sig (-tailed) 

atau tingkat signifikansinya yaitu 

senilai 0,200 yang telah melebihi 0,05. 

Maka diperoleh kesimpulan yaitu nilai 

residual pada model tersebut sudah 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel/Indikator Nilai Tolerance VIF 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 0,868 1,152 

Lingkungan Kerja 0,797 1,254 

Komitmen Organisasional 0,880 1,137 

Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

yang disajikan dalam tabel 4.12 diatas, 

dapat di simpulkan bahwa diperoleh 

bahwa model regresi pada penelitian ini 

tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel bebas. Karena semua variabel 

mempunyai nilai toleransi di atas 0,10 

dan nilai VIF di bawah 10. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

Dari grafik Scatterplot pada 

gambar 4.4 diatas, terlihat bahwa 

tidak ada pola yang jelas dan teratur, 

serta titik – titik menyebar secara 
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acak di atas maupun di bawah angka 

0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala heterokedastisitas pada model 

regresi dalam penelitian ini. 

 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel/Indikator 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 11,548 3,173 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 0,221 0,196 

Lingkungan Kerja 0,439 0,204 

Komitmen Organisasional 0,414 0,152 

Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

Berdasarkan hasil persamaan 

dari olahan data regresi linear 

berganda dengan menggunakan 

program SPSS versi 25, maka dapat di 

paparkan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 11,548 + 0,221X1 + 0,439X2 + 

0,414X3 

Berdasarkan hasil persamaan 

yang diperoleh dapat dijelaskan 

makna arti dari koefisien regresi 

untuk masing-masing variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3), Lingkungan Kerja dan 

Komitmen Organisasional yaitu 

sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta sebesar 11,548 

hal ini berarti bahwa apabila 

variabel bebas yaitu 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), Lingkungan Kerja 

dan Komitmen Organisasional 

nilainya adalah nol (0) maka 

nilai variabel terikat yaitu 

Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

11,548.  

2. Nilai koefisien regresi variabel 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) (X1) bernilai 

positif sebesar 0,221 artinya 

apabila variabel Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) 

terjadi peningkatan, maka 

kinerja pegawai akan 

mengalami peningkatan 0,221. 

3. Nilai koefisien regresi variabel 

Lingkungan Kerja (X2) 

bernilai positif sebesar 0,439  

menunjukkan bahwa semakin 

baik kondisi Lingkungan Kerja 
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maka akan meningkatkan 

kinerja pegawai sebesar 0,439. 

4. Nilai koefisien regresi variabel 

Komitmen Organisasional 

(X3) bernilai positif sebesar 

0,414 menunjukkan bahwa 

semakin baik kondisi 

Komitmen Organisasional 

maka akan meningkatkan 

kinerja pegawai sebesar 0,414. 

 

Hasil  Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 1.7 Hasil  Uji Parsial (Uji t) 

 

Variabel/Indikator Sig thitung ttabel Keterangan 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

0,269 1,125 2,037 Tidak Signifikan 

Lingkungan Kerja 0,039 2,153 2,037 Signifikan 

Komitmen Organisasional 0,010 2,729 2,037 Signifikan 

Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.14 

diperoleh hasil uji hipotesis pada 

variabel independen tersendiri 

terhadap variabel dependen yang 

memiliki beberapa makna yaitu : 

1. Untuk hipotesis pertama, nilai 

thitung variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) =  1,125 

< ttabel  = 2,037 serta nilai taraf 

signifikansi  > dari = 0,05 yaitu 

sebesar 0,269. Maka diperoleh 

kesimpulannya yaitu hipotesis 

pertama yang menyatakan 

“Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai CV. 

Sido Gangsar” H1 ditolak dan 

Ho diterima atau ada pengaruh 

yang tidak signifikan. 

2. Untuk hipotesis kedua, nilai 

thitung variabel Lingkungan Kerja 

=  2,153 > ttabel  = 2,037 serta 

nilai taraf signifikansi  < dari = 

0,05 yaitu sebesar 0,039. Maka 

diperoleh kesimpulannya yaitu 

hipotesis kedua yang 

menyatakan “Lingkungan Kerja  

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai CV. Sido Gangsar” H1 

diterima dan Ho ditolak atau 

ada pengaruh yang signifikan. 

3. Untuk hipotesis ketiga, nilai 

thitung variabel Komitmen 

Organisasional =  2,729 > ttabel  

= 2,037 serta nilai taraf 

signifikansi  < dari = 0,05 yaitu 

sebesar 0,010. Maka diperoleh 

kesimpulannya yaitu hipotesis 

ketiga yang menyatakan 
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“Komitmen Organisasional 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai CV. Sido Gangsar” H1 

diterima dan Ho ditolak atau 

ada pengaruh yang signifikan. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi ( ) 

Tabel 1.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi ( ) 

Kriteria Koefisien 

R 0,828a 

R Square 0,686 

Adjusted R Square 0,657 

Sumber : Hasil Olah Data Berdasarkan Program SPSS Versi 25, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.15 diatas 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R2) senilai 0,657 tersebut 

memiliki makna bahwa kinerja pegawai 

bisa berpengaruh oleh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan 

Kerja dan Komitmen Organisasional 

sebesar 65,7% serta selebihnya yaitu 

34,3% tersebut dipengaruhi faktor yang 

bukan diteliti oleh peneliti pada 

penelitian ini. 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh tidak 

signifikan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) terhadap kinerja pegawai 

CV. Sido Gangsar, yang dibuktikan 

dengan hasil thitung sebesar 1,125 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,269 

dan hasil nilai koefisien positif sebesar 

0,221, maka hipotesis Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) mempunyai pengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Maka penelitian ini membuktikan 

hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa “tidak terdapat pengaruh 

signifikan pada variabel Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

kinerja pegawai”.  

 

Penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Keselamatan Kesehatan Kerja, 

Komitmen Organisasi, dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai di 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Utara” yang menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil uji yang dilakukan 

Kesehatan kerja secara parsial 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut 
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dapat dilihat berdasarkan uji statistik 

yaitu nilai thitung 1,537 < ttabel 2,01174 

dan signifikansi sebesar 0,131 > 0,05 

(Rorimpandey et al., 2022).  

Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai CV. Sido Gangsar, yang 

dibuktikan dengan hasil thitung sebesar 

2,153 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,039 dan hasil nilai koefisien positif 

sebesar 0,439, maka hipotesis Ho 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Maka 

penelitian ini membuktikan hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa 

“terdapat pengaruh signifikan pada 

variabel lingkungan kerja  terhadap 

kinerja pegawai”.  

Penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Keselamatan Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT Lautan Lestari Shipyard” 

yang menyatakan bahwa berdasarkan 

hasil uji yang dilakukan lingkungan 

kerja secara parsial berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 

uji statistik yaitu nilai thitung 6,485 < 

ttabel 1,977 dan signifikansi sebesar 

0,000 > 0,05 (June & Siagian, 2020).  

Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja di CV. Sido Gangsar 

sudah cukup baik maka kinerja pegawai 

akan menjadi lebih baik juga. Pegawai 

yang bekerja dengan baik akan 

berdampak pada peningkatan kinerja 

pegawai. 

Pengaruh Komitmen Organisasional 

terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 

komitmen organisasional terhadap 

kinerja pegawai CV. Sido Gangsar, 

yang dibuktikan dengan hasil thitung 

sebesar 2,729 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,010 dan hasil nilai koefisien 

positif sebesar 0,414, maka hipotesis 

H1 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa komitmen 

organisasional mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Maka penelitian ini membuktikan 

hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa “terdapat pengaruh signifikan 

pada variabel komitmen organisasional 

terhadap kinerja pegawai”.  

Penelitian ini selaras dengan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Budaya 

Organisasi dan Komitmen 

Organisasional terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Bireuen” yang menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil uji yang 

dilakukan komitmen organisasional 

secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan uji statistik yaitu 

nilai thitung 3,496 < ttabel 1,70 dengan 
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nilai probabilitas sebesar 0,002  

(Firmansyah & Zanora, 2021). 

 

 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil relgre lsi linielr belrganda yaitu 

Y = 11,678 + 0,062X1 + 0,448X2 + 

0,111X3 melnunjukkan bahwa 

Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) 

tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kinelrja pelgawai, seldangkan 

Lingkungan Kelrja dan Komitmeln 

Organisasional be lrpelngaruh telrhadap 

Kinelrja Pelgawai. 

Hasil uji t melnunjukkan bahwa 

nilai thitung untuk variabell Kelsellamatan 

dan Kelselhatan Kelrja (K3) yaitu selbelsar 

1,125. Selmelntara  nilai pada ttabell 

distribusi 5% selbelsar 2,037, maka thitung 

1,125 < ttabell 2,037 delngan nilai 

signifikan 0,269 > 0,05, nilai thitung 

untuk variabe ll Lingkungan Ke lrja 

selbelsar thitung 2,153 > ttabell 2,037. 

delngan nilai signifikan 0,039 < 0,05, 

nilai thitung untuk variabell Komitmeln 

Organisasional selbelsar thitung 2,729 > 

ttabell 2,037 delngan nilai signifikan 0,010 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabell Kelse llamatan dan Kelselhatan 

Kelrja (K3) H1 ditolak dan Ho ditelrima 

atau tidak signifikan. Seldangkan untuk 

variabell Lingkungan Kelrja dan 

Komitmeln Organisasional H1 ditelrima 

dan Ho ditolak atau signifikan telrhadap 

Kinelrja Pelgawai. 

Koelfisieln de ltelrminasi atau R2 

melnunjukkan nilai selbelsar 0,657 dari 

hasil telrselbut dibelntuk melnjadi 

pelrselntasel delngan dikalikan 100% 

belrarti selluruh variabell belbas 

(Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja 

(K3), Lingkungan Kelrja dan Komitmeln 

Organisasional) melmpunyai kontribusi 

selbelsar 65,7% artinya melmpunyai 

pelngaruh cukup kuat telrhadap variabe ll 

telrikat (Ke lputusan elkspansi) dan 

sisanya selbelsar 34,3% dipelngaruhi olelh 

variabell yang tidak ditelliti dalam 

pelnellitian. 

Saran 

Hasil Pelnellitian ini untuk 

melnambah ilmu dan pelngeltahuan 

melngelnai pelngaruh program 

Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja 

(K3), lingkungan kelrja dan komitmeln 

organisaional telrhadap kinelrja pelgawai.  

Dan selbagai bahan masukan CV. 

Sido Gangsar belrkaitan delngan hasil 

pelnellitian yang tellah dilakukan olelh 

pelnelliti, telntang Kelsellamatan dan 

Kelselhatan Kelrja (K3), Lingkungan 

Kelrja se lrta Komitmeln Organisasional, 

maka telrdapat belbelrapa saran yang 

dibelrikan kelpada CV. Sido Gangsar 

yaitu :  

a. Untuk variabell telrkait Kelsellamatan 

dan Kelselhatan Kelrja (K3) delngan 

melningkatkan taraf ke lselhatan kelrja 

untuk melnjaga kelselhatan pelgawai 

lelbih khususnya delngan 

pelngelcelkan selcara belrkala dan 

pelmbelrian BPJS. Dan untuk 

kelsellamatan kelrja sellalu 

melmpelrhatikan keltelrseldiaan alat 

pellindung kelrja selpelrti sarung 

tangan.  

b. Untuk variabell telrkait lingkungan 

kelrja sellalu melmpelrhatikan 

hubungan antar pelgawai delngan 

pimpinan dan hubungan antar 

pelgawai saat belrkomunikasi.  

c. Untuk variabell telrkait komitmeln 

organisasional delngan melmbelrikan 
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syarat te lrtulis untuk pelkelrja yang 

akan masuk di CV Sido Gangsar.  
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